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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DAN BUDAYA 

KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PTPN VII UNIT 

TULUNG BUYUT KABUPATEN WAYKANAN  

 

 

Oleh 

WENNY NOVITA 

 

PTPN VII Unit Tulung Buyut merupakan perusahaan budidaya tanaman karet dan 

hasil olah karet Konvensional berupa  RSS (Ribbed Smoked Sheet). PTPN VII Unit 

Tulung dibangun pada tahun 1930 oleh PT. Internatio Belanda. Tahun 1957 diambil 

alih oleh pemerintah Republik Indonesia dalam rangka Nasionalisasi dengan 

budidaya tanaman karet dan hasil olah karet Konvensional berupa  RSS (Ribbed 

Smoked Sheet).  Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling, dimana jumlah populasi 170 karyawan dan sampel dalam penelitian ini 

adalah karyawan PTPN VII Unit Tukung Buyut yang berjumlah 50 karyawan. 

Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis secara 

parsial menghasilkan bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis dan  Budaya  Kerja 

berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

Pengujian secara simultan bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut 

Kabupaten Waykanan. 

 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Budaya Kerja dan Produktivitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar yang penting dalam 

pembangunan Indonesia menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018). 

Pemanfaatan sumber daya manusia tidak hanya dalam konteks bagaimana 

memanfaatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri, tetapi yang lebih penting 

lagi bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat 

menunjang tujuan pembangunan nasional di dalam ruang lingkup yang lebih kecil 

misalnya organisasi. Pada dasarnya suatu perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya untuk mencapai tujuan selalu menggunakan sumber daya yang ada, 

salah satunya adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan 

salah satu unsur produktivitas yang sangat penting di samping unsur-unsur 

produksi yang lain.  

 

Sumber Daya Manusia harus dikelola dengan cukup hati-hati mengigat bahwa 

yang menjadi sasaran atau obyek pengelolaannya dalam hal ini adalah manusia. 

Oleh karena itu, di dalam pengelolaan sumber daya manusia berarti bahwa yang 

mengelola maupun yang dikelola sama-sama manusia, masing-masing manusia 

selalu mempunyai cipta, rasa, dan karsa. Menurut Gary Dessler (2015) 

“Manajamen Sumber Daya Manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, 

meniali, dan mengompensasi karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, 

kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan”. 

Dapat diartikan  bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu proses 

untuk karyawan menjadi lebih baik  yang berhubungan dengan keadilan. 

 

Dari hasil wawancara dengan salah satu karyawan bagian umum menceritakan, 

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Tulung buyut merupakan salah satu Unit 

dibawah N7 Holding. PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Tulung buyut yang  
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terletak dikampung Kalipapan Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan 

Propinsi Lampung, dengan jarak ± 60 km arah timur Kabupaten Way Kanan dan 

± 160 km dari Kabupaten Propinsi Lampung. PTPN7 Unit Tulung buyut terletak 

pada ketinggian ± 82 m diatas permukaan laut, totografi datar bergelombang, jenis 

tanah Podsolik Merah Kuning dengan bahan induk Tufa asam, latosol dan 

alluvial, type iklim B dengan rata rata curah hujan > 1500 mm/Th. PTPN7 Unit 

Tulungbuyut dibangun pada tahun 1930 oleh PT. Internatio Belanda. Tahun 1957 

diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia dalam rangka Nasionalisasi 

dengan budidaya tanaman karet dan hasil olah karet Konvensional berupa  RSS 

(Ribbed Smoked Sheet).  

 

Dari hasil observasi PTPN VII Unit Tulung Buyut permasalahan yang sering  

terjadi karena seringnya pergantian seorang pimpinan. Banyak karyawean 

mengeluh dengan sikap pemimpin yang baru. Ada yang bersikap kekeluargaan, 

ada pula yang memiliki sikap setiap hari produksi di Perusahan harus meningkat 

dan juga ada yang memiliki sikap selalu ingin di hormati dengan adanya pimpinan 

yang memiliki sikap tersebut. Sehingga karyawan banyak mengeluh,  tertekan 

sehingga terkadang mempengaruhui produktivitas di perusahan tersebut. 

Gambar 1.1 

Data Produksi 

 

Sumber : PTPN VII Unit Tulung Buyut (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.1 grafik Produktivitas pembuatan karet mentah siap ekspor 
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2020 menujukan total hasil dari target dan pencapaian produktivitas untuk 

perusahan karyawa mampu mengolah getah karet menjadi bahan mentah siap 

ekspor  di awal tahun dan akhir tahun mencapai Rp 206,000,000,000 , akan tetapi 

di bulan Juli hingga November 2020  karyawan belum dapat memenuhi target 

dari perusahaan karna adanya munculnya berupa tekanan dari atasan. 

 

Menurut Sinungan (2014) bahwa Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat 

universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang 

akan digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil 

yang semakin sedikit. Dari hasil observasi, sebagian besar dalam pencapaian 

hasil karyawan masih di bawah rata-rata target dengan banyakanya kendala di 

lapangan berupa tekanan dari atasan, atmosfir internal perusahan yang buruk. 

Dari data produksi yang dihasilkan oleh Perusahaan PTPN VII Unit Tulung 

Buyut, diketahui bahwa produktivitas karyawan berada pada kriteria kurang baik. 

Hal ini ditunjukan target pembuatan karet bahan mentah siap ekspor, yang tidak 

terrealisasi.  

 

Penilaian terhadap produktivitas dapat mengetahui sejauh mana karyawan  itu 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Penilaian produktivitas karyawan 

PTPN VII Unit Tulung Buyut dilakukan pada setiap tahunnya.  
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Tabel 1.1 

Hasil Produksi PTPN VII Unit Tulung Buyut 

Tahun 2020 

 

Bulan Hasil 

Pengolahan 

Jumlah 

Karyawan 

RKAP * 

( Miliar ) 

RKAPP ** 

( Miliar ) 

REAL *** 

( Miliar ) 

% 

RKAP RKAPP 

Januari 450 Ton 60 orang  Rp. 437,371, - Rp. 206,000, - Rp. 206,000, - 47.1 100.0 

Februari  500 Ton 60 orang Rp. 431,835, - Rp. 308,460, - Rp. 308,460, - 71.4 100.0 

Maret  650 Ton 60 orang Rp. 498,272, - Rp. 445,229, - Rp. 445,229, - 89.4 100.0 

April 810 Ton 60 orang Rp. 503,808, - Rp. 504,305, - Rp. 504,305, - 100.1 100.0 

Mei  620 Ton 60 orang Rp. 620,071, - Rp. 456,333, - Rp. 456,333, - 73.6 100.0 

Juni  880 Ton 60 orang Rp. 470,590, - Rp. 593,558, - Rp. 593,558, - 126.1 100.0 

Juli  910 Ton 60 orang Rp. 387,544, - Rp. 476,689, - Rp. 571,402, - 147.4 119.9 

Agustus  950 Ton 60 orang Rp. 249,136, - Rp. 338,483, - Rp. 421,831, - 169.3 124.6 

September 520 Ton 60 orang Rp. 276,818, - Rp. 287,711, - Rp. 197,318, - 71.3 68.6 

Oktober 480 Ton 60 orang Rp. 437,371, - Rp. 374,024, - Rp. 276,314, - 63.2 73.9 

November 700 Ton 60 orang Rp. 581,317, - Rp. 604,845, - Rp. 548,124, - 94.3 90.6 

Desember 760 Ton 60 orang Rp. 642,217, - Rp. 715,892, - Rp. 624,761, - 97.3 110.0 

TTL S/D 8.230 Ton 60 orang Rp. 5,536,350, - Rp. 5,311,529, - Rp.5,153,635, - 93.1 97.0 

Sumber : PTPN VII Unit Tulung Buyut (2020) 

 

* RKAP : Recana Kerja Anggaran Pendapatan 

** RKAPP : Recana Kerja Anggaran Pendapatan Perubahan  

*** REAL   : Realisasi 

   

 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa produktivitas di PTPN VII Unit 

Tulung Buyut, Kabupaten Way Kanan pada bulan Januari sampai Desember tahun 

2020 mengalami kenaikan dan penurunan produksi dari jumlah karyawan 60 

orang karyawan. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar  760 

Ton atau Realisasi Rp.624,761,000,000 dan penurunan produktivitas terendah 

terjadi pada bulan September dengan nilai produksi  sebesar 520 Ton atau 
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Realisasi Rp.197,318,000,000  dan nilai 1 THN pada tahun 2020 sebesar 

Rp.5,153,635,000,000. Hal ini menjelaskan bahwa produksi dan produktivitas 

tidak selalu mengalami peningkatan, tetapi juga bisa mengalami penurunan hasil 

produksi yang konstan.  

 

Gaya kepemimpinan demokratis menuntut karyawan untuk mengatur aktivitas dan 

tindakan karyawan dalam bekerja dan tujuan perusahaan tercapai serta pimpinan 

harus melihat bagaimana PTPN VII Unit Tulung Buyut tidak terus mengalami 

kenaikan dan penurunan disetiap bulannya dalam memproduksi karet mentah siap 

ekspor. Dari hail observasi memperlihatkan bahwa PTPN VII Unit Tulung Buyut 

memiliki budaya kerja yang terkadang membebani karyawan, seringkali merasa 

sulit untuk berkerja sama dengan rekan-rekan dari berbagai bidang pekerjaan. Hal 

ini mengindikasikan adanya permasalahan budaya kerja yang digunakan dalam 

perusahanan tersebut antar bagian yang berbeda. Untuk mengetahui bagaimana 

mencapai produktivitas yang tinggi maka hal yang harus diperhatikan karyawan 

adalah kondisi budaya yang ada dalam lingkungan perusahaan tersebut, karyawan  

mematuhi budaya kerja yang berlaku di peusahaan tersebut, maka akan timbul 

karakter yang baik, karyawan tersebut bias menjalankan tugasnya agar lebih tertib 

dan lebih aman sehinggan produktivitas di PTPN VII Unit Tulung Buyut tidak 

mengalami penurunan secara drastis, sehingga target perusahan akan lebih 

tercapai dengan hasil yang baik. 

 

Menurut Yusran Assagaf (2012) bahwa Budaya kerja pada umumnya merupakan 

pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat pada 

karyawan karena dapat diartika secara formal dalam bentuk peraturan dan 

ketentuan perusahaan. Hal ini menujukan bahwa kebutuhan untuk mendapat 

produktivitas yang sesuai dan sudah ada dalam sejarah panjang manajemen 

sumber daya manusia. Masalah budaya kerja yang terjadi pada karyawan dalam 

menjalankan tugasnya, ada beberapa masalah terkait budaya kerja yang dialami 

oleh karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut yaitu kurangnya rasa tanggung 



6 
 

 
 

jawab dari karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, kurangnya menertipkan 

aturan yang sudah dibuat demi keamanan dalam melakukan pekerjaannya. 

Terbukti adanya karyawan yang tidak mematuhi waktu istirahat pekerjaannya 

belum sesuai batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan di karnakan 

kurangya mematuhi budaya atau aturan dari perusahaan. 

 

Tujuan perusahaan adalah mencari laba tertinggi, diharapkan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Selain itu hal terpenting yang 

harus diperhatikan perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal dan  diberikan 

oleh karyawan adalah pemenuhan kebutuhan dari karyawan itu sendiri. Hal ini 

menunjukan manajemen perusahaan perlu memperhatikan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis dan  Budaya Kerja mampu mendapatkan produktivitas yang tinggi. 

Dengan adanya  gaya kepemimpinan yang baik dan budaya kerja yang kondusif 

dapat mempengaruhi produktivitas karyawan yang dengan kata lain dapat 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Oleh karena itu diartikan dari 

beberapa ahli mendifinisikan gaya kepemimpinan  dan budaya kerja segala 

sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang dapat 

mempengaruhi produktivitas.  

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DAN 

BUDAYA KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI PTPN VII 

UNIT TULUNG BUYUT”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 
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2. Apakah Budaya Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan PTPN 

VII Unit Tulung Buyut. 

3. Apakah Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja berpengaruh 

terhadap Produktivitas Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka ruang lingkup dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Karyawan yang ada di PTPN VII Unit 

Tulung Buyut. 

 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek penelitian ini Gaya Kepemimpinan Demokratis, 

Budaya Kerja dan Produktivitas terhadap Karyawan PTPN VII Unit Tulung 

Buyut. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah PTPN VII Unit Tulung 

Buyut di Desa Kalipapan Kabupaten Waykanan Lampung. 

  

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Waktu yang ditentukan pada peneliti ini didasarkan pada kebutuhan 

penelitian yang dilaksanakan pada Oktober 2020 sampai dengan bulan 

Februari 2021. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah;  

1. Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh 

terhadap Produktivitas Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Kerja terhadap  Produktivitas Karyawan 

PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya 

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil peneliti ini sebagai berikut : 

 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya dalam 

bidang ekonomi yang berhubungan dengan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis, Budaya  Kerja dan Produktivitas Karyawan serta lebih 

mendukung teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah 

diteliti serta untuk mengimplementasikan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan yang lebih didapat dibangku perkuliahan. 

 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

Bagi pada PTPN VII Unit Tulung Buyut, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pemikiran dan informasi akan hal-hal yang membuat 

Produktivitas Karyawan meningkat. 

 

1.5.3. Bagi Institusi 

Menambah referensi perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis IBI 

Darmajaya  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun 

dengan materi sebagai berikut : 
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Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan tentang 

Gaya Kepemimpinan Demokratis, Budaya Kerja dan Produktivitas Karyawan 

PTPN VII Unit Tulung Buyut”  

 

Bab II: Landasan Teori 

Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan Manajemen Sumber 

Daya Manusia, Gaya Kepemimpinan Demokratis, Budaya Kerja, Produktivitas 

Karyawan, kerangka pikir dan hipotesis. 

 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini berisikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, populasi, sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, metode 

analisis data, serta pengujian hipotesis mengenai Gaya Kepemimpinan 

Demokratis dan Budaya Kinerja Terhadap Produktivitas Karyawan PTPN VII 

Unit Tulung Buyut. 

 

Bab IV : Hasil Dan Pembahasan 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan mengenai 

pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

Bab V : Simpulan Dan Saran 

Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Gaya Kepemimpinan Demokratis 

 2.1.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Thoha (2013) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya 

kepemimpinan yang berkaitan dengan kekuatan personal dan keikut sertaan 

para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan kerena 

dipilihnya si pemimpin secara demokratis. Tipe kepemimpinan dimana 

pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, 

dan nasehat dari staf dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk 

mencapai kata sepakat. Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan 

yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan-kegiatan pengendalian 

dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab. Pembagian tugas disertai 

pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas, memungkinkan setiap 

anggota berpartisipasi secara aktif. Sedangkan menurut Menurut Sutikno 

(2014) bahwa Kepemimpinan demokratis memiliki orientasi kepada manusia, 

dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. 

 

Berdasarkan pendapat para pakar, maka dapat diartikan bahwa kepemimpinan 

demokratis adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 

Kepemimpinan merupakan masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi 

antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai 

tujuan bersama. Baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, memotivasi dan 

mengkoordinasi. Dari sini dapat dipahami bahwa syarat pemimpin sukses 

mempunyai tugas utama dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya 

terbatas pada kemampuannya dalam melaksanakan program-program saja, 

tetapi lebih dari itu yaitu pemimpin harus mempu melibatkan seluruh lapisan 
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organisasi, anggota atau masyarakat. 

 

2.1.2 Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Menurut Kartono (2013), Gaya Kepemimpinan Demokratis dapat diukur 

dengan beberapa indikator yaitu sebagai berikut:  

1. Kemampuan Mengambil Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut 

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.  

2. Kemampuan Memotivasi  

Kemampuan Memotivasi adalah Daya pendorong yang mengakibatkan 

seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 

kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

3. Kemampuan Komunikasi  

Kemampuan Komunikasi Adalah kecakapan atau kesanggupan 

penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan 

tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, 

secara langsung lisan atau tidak langsung.  

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

Seorang Pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain 

mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau 

kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan 

jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya memberitahukan orang 

lain apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari 

nada tegas sampai meminta atau bahkan mengancam.Tujuannya adalah 

agar tugas-tugas dapat terselesaikan dengan baik.  
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5. Tanggung Jawab  

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya. 

Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib 

menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau 

memberikan jawab dan menanggung akibatnya 

6. Kemampuan Mengendalikan Emosional  

Kemampuan Mengendalikan Emosional adalah hal yang sangat penting 

bagi keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita 

mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan. 

 

2.1.3 Manfaat Gaya Kepemimpinan Demokratis 

1. Hubungan antara pemimpin dan bawahan harmonis dan tidak kaku. 

2. Keputusan dan kebijaksanaan diambil melalui diskusi sehingga bawahan 

akan merasa dihargai dan dibutuhkan peranannya. 

3. Mengembangkan daya kreatif dari bawahan karena dapat mengajukan 

pendapat dan saran. 

4. Bawahan akan merasa percaya diri dan nyaman sehingga bisa 

mengeluarkan kemampuan terbaiknya untuk menyelesaikan tugasnya. 

5. Bawahan akan merasa bersemangat karena merasa diperhatikan. 

6. Tidak mudah lahir kubu oposisi karena pemimpin dan bawahan sejalan. 

2.2 Budaya Kerja 

 2.2.1 Pengertian Budaya Kerja 

Yusran Assagaf (2012) mengemukakan bahwa Budaya kerja pada umumnya 

merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang 

mengikat pada karyawan karena dapat dioeraktikan secara formal dalam 

bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan.  Sedangkan Budaya kerja 

menurut Yusran Assagaf (2012) bahwa budaya kerja adalah seperangkat 

asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan 
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dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal.  

Berdasarkan definisi budaya kerja diatas dari para ahli dapat diartikan bahwa 

budaya kerja merupakan nilai-nilai atau kebiasaan yang dianut sebuah 

organisasi untuk menjadikan pedoman perusaahan demi mencapai tujuan yang 

akan dicapai oleh perusahaan. 

 

2.2.2 Indikator Budaya Kerja 

Menurut Nurhadijah (2017), indikator budaya kerja adalah sebagai berikut: 

1. Disiplin 

Perilaku yang senantiasa berpijak pada peraturan dan norma yang berlaku 

di dalam maupun di luar perusahaan. Karyawan yang miliki kedisiplinan 

tinggi mempunyai karakteristik melaksanakan tata tertib dengan baik, 

tugas dan tanggung jawab yang baik, disiplin waktu dan kehadiran, 

disiplin dalam berpakaian.  

2. Keterbukaan 

Kesiapan untuk memberi dan menerima informasi yang benar dari dan 

kepada sesama mitra kerja untuk kepentingan perusahaan. Keterbukaan 

dalam hal ini kemampuan untuk mengungkapkan pendapat dan perasaan 

secara jujur dan bersikap langsung.  

3. Saling menghargai  

Perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap individu, tugas dan 

tanggung jawab orang lain sesama mitra kerja. Indikator dari sikap saling 

menghargai antara lain: membiarkan orang lain berbuat sesuatu sesuai 

haknya, menghormati pendapat orang lain, serta bersikap hormat kepada 

setiap karyawan.  

4. Kerja sama 

Kesediaan untuk memberi dan menerima kontribusi dari dan atau kepada 

mitra kerja dalam mencapai sasaran dan target perusahaan. Beberapa 

indikator untuk mengukur kerja sama antara lain: tujuan yang jelas, 



 
 

14 
 

terbuka dan jujur dalam komunikasi, keterampilan mendengarkan yang 

baik, partisipasi semua anggota, serta bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. 

 

2.2.3 Manfaat Budaya Kerja 

Manfaat budaya kerja yang baik diantaranya adalah : 

1. Meningkatkan jiwa gotong royong 

2. Meningkatkan kebersamaan 

3. Menumbuhkan sikap Keterbukaansatu sama lain 

4. Meningkatkan jiwa kekeluargaan 

5. Meningkatkan rasa kekeluargaan 

6. Membangun komunikasi yang lebih baik 

7. Meningkatkan produktivitas kerja 

8. Tanggap dengan perkembangan dunia luar 

2.3 Produktivitas  

 2.3.1 Pengertian Produktivitas 

Menurut Sinungan (2014) bahwa Produktivitas adalah suatu konsep yang 

bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan 

jasa yang akan digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan 

sumber-sumber riil yang semakin sedikit. Sedangkan menurut Hidayat & 

Hasanah (2016) Produktivitas merupakan perbandingan antara output (hasil) 

dengan input (masukan). Jika produktivitas naik hanya memungkinkan oleh 

adanya peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik 

produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.  

 

Berdasarkan pendapat para pakar, diartikan bahwa hubungan yang kuat atara 

hasil (output) dan masukan (input) yang bertujuan untuk lebih banyak barang 

dan jasa yang siap untuk digunakan dan lebih mengutamakan efisiensi dari 

Perusahan tersebut. 
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2.3.2 Indikator Produktivitas 

Menurut Sutrisno (2011) produktivitas merupakan hal yang sangat penting 

bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas 

kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, 

sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang 

sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu 

indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah 

satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 

menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan 

produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu 

pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang akan dihadapi. Semakin kuat tantangannya, 

pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 

lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan 

karyawan untuk meningkatkan kemampuan. 

5. Mutu 
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Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 

hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 

perusahaan dan dirinya sendiri. 

6. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 

 

2.3.3 Faktor-Faktor Produktivitas 

Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki 

mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga 

kerja itu sendiri maupun faktor lain, seperti tingkat pendidikan, 

keterampilan, disiplin, sikap dan etiket kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, 

tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, iklim kerja, teknologi, 

sara produksi, manajemen, dan prestasi seperti yang dikatakan Sutrisno 

(2011). Menurut Sutrisno (2011), ada beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu : 

1. Pelatihan 

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi kayawan dengan 

keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan 

kerja. Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap 

akan tetapi sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. 

2. Mental dan kemampuan fisik karyawan 

Keadaan metal dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting 

untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental 

karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas 

kerja karyawan. 
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3. Hubungan antara atasan dan bawahan 

Hubugan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, 

sejauh mana bawahan diikutsertakan dalam penentuan tujuan. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai topik 

yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada table berikut 

 

Table 2.1 

Table Penelitian Terdahulu 

 

No Nama (Tahun) 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1  Hamid, M. Abdul 

Ghoniyun, (2020). 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Demokratis 

Dan Pembagian Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Divisi Areso PT 

Kinara Gilang Semesta 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Dan Pembagian 

Kerja Berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan Divisi 

Areso PT Kinara Gilang 

Semesta 

. 

2 Damanik, Martalena, 

(2014). Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik Serta Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi kasus PT 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja Non 

Berpengaruh  Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi kasus PT 

Perkebunan XII (Persero) 

KebunBangelan-Malang, 
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Perkebunan XII (Persero) 

Kebun Bangelan-Malang, 

JawaTimur) 

Jawa Timur) 

3 Aina  Adita, (2021). 

Pengaruh Disiplin Kerja, 

Gaya Kepemimpinan dan 

Kepribadian Terhadap 

Kinerja Karyawan Studi 

Kasus PT. Perkebunan 

Nusantara III Kota Medan. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pengaruh Disiplin Kerja, 

Gaya Kepemimpinan 

Berpengaruh  terhadap 

Kinerja Karyawan Studi 

Kasus PT. Perkebunan 

Nusantara III Kota Medan. 

4  Wenny Destyani, (2015). 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional, Lingkungan 

Kerja, Dan Kompensasi 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Studi Kasus 

Karyawan PT. Sri Rejeki 

Fertilizer).  

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pengaruh gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional, Lingkungan 

Kerja, Dan Kompensasi 

Berpengaruh  Pada Kerja 

Karyawan (Studi Kasus 

Karyawan PT. Sri Rejeki 

Fertilizer)." 

5 
Rahman, Aprianto,  

(2016), Effect Of 

Democratic Leadership 

Style On The Performance 

Of Employees At The 

Office Bp3k Landono 

District Of South Konawe 

 

 

 

Regresi  

Linier 

 Berganda 

Democratic Leadership Style 

influences Employee 

Performance in BP3K Office 

of Landono Konawe Selatan 

Regency 

http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
http://usnsj.com/index.php/AJ/article/view/160
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6  Norman Yachya, S.T., 

M.M., M.BA, (2016) 

,Influence Of 

Transformational 

Leadership Style And 

Organization Culture 

Toward Employee 

Satisfaction A Case Study 

At Pt Xyz (Consulting 

Company) 

Regresi  

Linier 

 Berganda 

The Effect Of Leadership 

Transformation Style And 

The Effect Of 

Organizational Culture 

Influence On Employee 

Satisfaction Case Study Pt 

Xyz (Consulting Company)  
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2.5 Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.Rumusan masalah 

 

1. Apakah Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratis 

berpengaruh 

terhadap 

Produktivitas 

Karyawan di PTPN 

VII Unit Tulung 

Buyut  ? 

 

2. Apakah  Budaya 

Kerja  berpengaruh 

terhadap 

Produktivitas 

Karyawan di PTPN 

VII Unit Tulung 

Buyut ? 

 

3. Apakah Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratis dan 

Budaya Kerja 

berpengaruh 

terhadap 

Produktivitas 

Karyawan PTPN 

VII Unit Tulung 

Buyut ? 

Variabel 

 

Gaya 

Kepemimpinan  

Demokratis  (X1), 

Budaya Kerja (X2), 

Produktivitas (Y) 

Identifikasi Masalah : 

 

1. Karyawan tidak bekerja 

dengan sungguh-

sungguh karna adanya 

tekana dari atasan. 

 

2. Atmosfir internal 

perusahaan yang buruk 

dan kebiasaan yang 

digunakan perusahaan 

membuat karyawan 

terbebani sehingga 

karyawan tidak bekerja 

dengan baik. 

 

3. Terdapat penurunan 

produktivitas karyawan 

dipengaruhi oleh 

tekanan dari atasan yang 

berkaitan dengan Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratis dan 

berkaitan dengan 

Budaya Kerja  

U
m

p
an

 B
al

ik
 

Analisis Data 

1.  Regresi linear    

berganda 

2. Uji t 

3. Uji f 

Hipotesis:  

1) Diduga terdapat pengaruh pada Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

2) Diduga terdapat pengaruh pada Budaya Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

3) Diduga terdapat pengaruh pada Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja 

(X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut Purwanto (2017), bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai 

nilai suatu parameter populasi yang dimaksudkan untuk pengujian dan berguna 

untuk pengambilan keputusan Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah 

dikemukakan dan teoritis pemikiran di atas, maka dikemukakan hipotesis 

penelitiannya : 

 

 2.6.1 Pengaruh Gaya kepemimpinan Demokratis terhadap Produktivitas 

Karyawan 

Sutikno (2014) menyatakan bahwa Kepemimpinan demokratis memiliki 

orientasi kepada manusia, dan memberikan bimbingan yang efisien kepada 

para pengikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

Demokratis (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada PTPN VII Unit 

Tulung Buyut 

 

2.6.2 Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Moeljono dalam Yusran Assagaf (2012) mengemukakan bahwa Budaya kerja 

pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai 

tuntutan yang mengikat pada karyawan karena dapat diartikan secara formal 

dalam bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan. 

 

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya kerja (X2) terhadap      

Produktivitas Karyawan (Y) pada PTPN VII Unit Tulung Buyut.  

 

2.6.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja 

Telah diuraikan dalam hipotesis sebelumnya bahwa gaya kepemimpinan  

demokratis berpengaruh terhadap produktivitas dan budaya kerja berpengaruh 
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terhadap produktivitas. Thoha (2013) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

demokratis adalah gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan kekuatan 

personal dan keikut sertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan. Yusran Assagaf (2012) mengemukakan bahwa 

Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat 

difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat pada karyawan karena dapat 

dioeraktikan secara formal dalam bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan.   

 

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis Penelitian adalah proses pengumpulan data dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana 

data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan 

pada filsfat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data 

bersifat kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan Sugiyono (2015). 

 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli tanpa pertantara. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban 

kuesioner yang dibagikan kepada Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data kepada pengumpul 

data. Misal lewat orang atau lewat dokumen. Data sekunder umumnya disusun 

dari suatu organisasi yang bersangkutan. Data sekunder antara lain dapat 

berupa buku atau berbagai bentuk terbitan secara periodik yang diterbitkan 

oleh organisasi atau instansi tertentu, dalam studi data sekunder yang kami 

gunakan berupa dokumen data hasil produksi karet mentah siap ekspor di 

PTPN VII Unit Tulung Buyut. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah dengan teknik Penelitian 

Lapangan (Field Research).Teknik ini dilakukan dengan cara turun secara 

langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh data- data berkaitan dengan 

kebutuhan penelitian, data tersebut diperoleh dengan cara: Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada Karyawan PTPN VII Unit Tulung 

Buyut. Skala pengukuran penelitian yang digunakan adalah skala likert. 

Pengukuran untuk variabel independent dan dependen menggunakan teknik 

scoring untuk memberikan nilai pada setiap alternaatif jawaban sehingga data 

dapat dihitung. 

 

Table 3.1 

Alternative Jawaban Dengan Instrument Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2017) populasi adalah  Kumpulan dari 

semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran yang lain, yang 

menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam 
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yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau 

subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut yang berjumlah 170 karyawan 

dimana 96 karyawan di bagian pengolahan, 32 karyawan di bagian kantor 

induk dan 42 karyawan di bagian teknologi . 

 

Table 3.2 

Data Populasi 

 

No Nama Bagian Jumlah (Orang) 

1. Kantor Induk 32 

2. Pengolahan 96 

3. Teknologi 42 

Sumber : PTPN VII Unit Tulung Buyut (2020) 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2017) Sampel adalah suatu baigan dari 

populasi tertentu yang menjadi perhatian. Dari populasi yang telah ditentukan 

diatas, maka dalam rangka mempermudah melakukan penelitian diperlukan 

suatu sampel penelitian yang berguna ketika populasi yang diteliti berjumlah 

besar dalam artian sampel tersebut harus representative atau mewakili dari 

populasi tersebut. Jadi sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling. 

Sampling adalah sebagian dari populasi tersebut, kemudian diteliti dan hasil 

penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan pada populasi (generalisasi). 

Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah dengan mengambil dari tiga 

bagian diantaranya dari bagian kantor induk, pengolahan, dan teknologi yang 

ada di PTPN VII Unit Tulung Buyut yang digunakan sebagai sampel 



 
 

12 
 

berjumlah 50 orang karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut yang terdiri dari 

10 orang karyawan bagian kantor induk, 20 orang karyawan bagian 

pengolahan, 20 orang karyawan bagian Teknologi. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Amirullah (2015) Indentifikasi variabel diperlukan untuk membedakan 

variabel-variabel secara lebih spesifik, sehingga suatu konsep menjadi lebih jelas. 

Dengan demikian identifikasi variabel merupakan pengklasifikasian antara 

variabel dependen dan independen apabila ada. 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Kemimpinan Demokratis 

(X1) dan Budaya Kerja (X2). 

2. Variabel terikat adalah Produktivitas Karyawan (Y). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel berkaitan dengan bagaimana variabel-variabel 

penelitian dioprasionalkan sehingga variabel-variabel tersebut dapat dinilai dan 

diukur, bagaimana menilai dan mengukurnya serta instrumen apa yang 

dibutuhkan untuk menilai dan mengukurnya. Defenisi operasional variable 

menjabarkan suatu konstruk yang dapat dinilai menjadi suatu konsep (Variabel) 

menurut Amirullah (2015) .Variabel yang diteliti harus sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagi 

berikut 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel 

 

Variable Defisi Konsep Defisi Operasional Indikator Skala 

Gaya 

kepemimpinan 

Demokratis 

Menurut Sutikno 

(2014) 

menyatakan 

Kemampuan 

mempengaruhi 

orang lain agar 

1. Kemampuan 

Mengambil 

Keputusan 

Likert 
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(X1) bahwa 

Kepemimpinan 

demokratis 

memiliki orientasi 

kepada manusia, 

dan memberikan 

bimbingan yang 

efisien kepada 

para pengikutnya. 

mau bekerja sama 

untuk mencapai 

tujuan yang telah 

ditetapkan dengan 

cara berbagai 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

ditentukan bersama 

antara pimpinan 

dan bawahan. 

Pengambilan 

2. Kemampuan 

Memotivasi 

3. Kemampuan 

Komunikasi 

4. Kemampuan 

Mengendalikan 

Bawahan 

5. Tanggung Jawab 

6. Kemampuan 

Mengendalika 

Emosional  

Budaya Kerja 

(X2) 

Yusran Assagaf 

(2012) 

mendefinisikan 

bahwa budaya 

kerja adalah 

seperangkat 

asumsi atau 

sistem keyakinan, 

nilai-nilai dan 

norma yang 

dikembangkan 

dalam organisasi 

yang dijadikan 

pedoman tingkah 

laku bagi 

anggota-

anggotanya untuk 

Budaya kerja 

adalah suatu sistem 

makna yang terkait 

dengan kerja, 

pekerjaan, 

interaksi kerja, 

yang disepakati 

bersama, dan 

digunakan dalam 

kehidupan kerja 

sehari-hari. 

1. Disiplin 

2. Keterbukaan 

3. Saling 

menghargai  

4. Kerja sama 

 

 

Likert 



 
 

14 
 

mengatasi 

masalah adaptasi 

eksternal dan 

integrasi internal.  

Produktivitas  

Karyawan  

(Y) 

Hidayat & 

Hasanah (2016) 

menyatakan yakni 

Produktivitas 

merupakan 

perbandingan 

antara output 

(hasil) dengan 

input (masukan). 

Merupakan faktor 

mendasar yang 

mempengaruhi 

performansi 

kemampuan 

bersaing dalam 

industri 

pengolahan. 

1. Kemampua 

2. Meningkatkan 

hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan 

diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi 

 

Likert 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Dalam penelitian ini yang ukur adalah variabel X yaitu Gaya Kepemimpinan 

Demokratis (X1), Budaya Kerja (X2), dan variabel (Y) Produktivitas Karyawan. 

Uji persyaratan instrumen penelitian menguji validitas dan Reliabilitas. 

 

 3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sujarweni (2014), Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 

butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefenisikan suatu 

variabel. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Hal ini membuat peneliti menguji validitas dengan kuesioner yang 

langsung diberikan kepada Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut. Dalam 

uji ini sampel yang dipakai karyawan. Uji validitas dalam penelitian ini, 

menggunakan product moment. Dalam pengujian validitas, instrumen diuji 

dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya 

dalam taraf signifikansi 95% atau α sebesar 0,05. 
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=   

Keterangan : 

Koefisien korelasi antar variabel X dan Y N = Jumlah sampel 

 X = Skor variabel  

X Y = Skor variabel Y 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

Bila r hitung> r table maka instrumen valid. 

Bila r hitung< r table maka instrumen tidak  valid.  

Bila probabilitas (sig) < α maka instrumen valid. 

Bila probabilitas (sig) > α maka instrumen tidak 

valid.  

 

Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution seri 21.0) 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Sujarweni (2014) pengujian ini bertujuan untuk mengetahui suatu 

kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 

dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan suatu dimensi suatu 

variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Hasil penelitian yang 

reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, instrumen 

yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, uji 

reliabilitas kuesioner menggunakan prosedur yang sama dengan uji validitas. 

Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur dikaitkan reliabel 
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apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga dapat dipercaya. Pengujian 

reliabilitas melalui satu tahap yang diuji pada 4 responden. Penelitian ini, 

menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 21.0 (Statistical Program and Service Solution).  

 

 

 

Uji reliabilitas menggunakan rumus alphacronbach yaitu : 

= 

Keterangan : 

  = Reabilitas instrumen 

         = Jumlah varian skor tiap item 

k  = Banyaknya soal 

      = Varians total 

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks kolerasi : 

 

Tabel 3.4 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00-0,  199 Sangan Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60– 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2018) 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data  

 3.8.1 Uji Linieritas  

Uji  linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Ada beberapa uji linieritas yang dapat 

dilakukan salah satunya dengan compare means. Kriteria pengujian dilakukan 

dengan cara :  

Ho: model regresi berbentuk linier.  

Ha: model regresi tidak berbentuk linier.  

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak. 

 Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima.  

Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS  

(Statistical Program and Service Solution seri 21.0)  

  

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolineritas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model 

regresi, apakah model regresi tersebut memiliki hubungan antara variabel 

independen. Jika terjadi korelasi diantara variabel independen, maka terdapat 

problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada 

korelasi diantara variabel independent. Untuk mendeteksi ada atau tidak 

adanya multikolinieritas pada model regresi adalah sebagai berikut: 

Prosedur pengujian : 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai tolerance ˃ 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas 

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS (Aplikasi 

Analisis Multivariate dengan program SPPS 21.0). 

4. Penjelasan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai 

probabilitas (sig) ˃ 0,1 maka variabel X multikolineritas atau tidak 
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multikolineritas. 

 

3.9 Metode Analisis Data  

Menurut Sujarweni (2015) bahwa analisis data adalah sebagai upaya data yang 

sudah tersedia, kemudian diolah dengan statisik dan dapat digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis 

data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk rumusan masalah. 

 3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai 

indikatornya yaitu Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1), Budaya Kerja 

(X2), dan Produktivitas Karyawan (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya 

maka dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Persamaan 

umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Y  = a + b1 X1 + b2 X2 + et  

 

Keterangan :  

Y  = Produktivitas Karyawan 

X1  = Gaya Kepemimpinan Demokratis 

 X2  = Budaya Kerja  

a  = Konstanta  

et          = Eror Term  

b1, b2   = Koefisien regresi  

 

3.10 Pengujian Hipotesis  

 3.10.1 Uji t  

Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau dengan melihat 

kolom signifikansi pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan 
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uji f (dilihat perhitungan SPSS pada Coefficient Regression Full Model / 

Enter ).  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) Terhadap 

Produktivitas Karyawan  (Y). 

Ho : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas Karyawan  (Y) pada PTPN VII Unit Tulung Buyut.  

Ha : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan  (Y) pada  PTPN VII Unit Tulung Buyut.  

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :  

Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak.   

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima.  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima    

 

Pengaruh Budaya Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y)  

Ho : Budaya Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) pada PTPN VII Unit Tulung Buyut.  

Ha : Budaya Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) pada PTPN VII Unit Tulung Buyut.  

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :  

Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak.  

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima.  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.  

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

 

3.10.2 Uji F  

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model / uji anova, yaitu uji untuk 

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-
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sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi 

yang kita buat baik / signifikan atau tidak baik / non signifikan.  

  

Uji f : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja 

(X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)  

  

Ho : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada PTPN 

VII Unit Tulung Buyut.  

 

Ha : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada PTPN 

VII Unit Tulung Buyut.   

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :  

1. Menentukan Nilai F dengan cara :  

Jika Nilai   Maka Ho Ditolak Ha Diterima  

Jika Nilai   Maka Ho Diterima Ha Ditolak  

 Menentukan nilai titik kritis untuk F tabel pada   =  k1 dan  =  

n-k.  

  

2. Menentukan dan membandingkan probabilitas (sig.) dengan nilai α (0,05) 

 dengan kriteria sebagai berikut :  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.  

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.  

Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskriptif data adalah mendeskripsikan atau menjelaskan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat simpulan yang umum PTPN VII Unit 

Tulung Buyut. Tempatnya beralamatkan di Desa Kalipapan, Kecamatan Negeri 

Agung, Kabupaten Waykanan Lampung. Dalam deskripsi data ini penulis akan 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

dilihat dari karakteristik responden antara lain : 

 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui jenis kelamin responden dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

Jenis kelamin Jumlah ( Orang ) Persentase (%) 

Laki-laki 39 78,0 

Perempuan  11 22,0 

Total  50 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 50 responden yang 

jumlah karyawan lebih banyak yaitu laki-laki sebanyak 39 orang atau 

78,0% sedangkan perempuan 11 orang atau 22,0%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahan tersebut didominasi oleh karyawan laki-

laki. 
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Usia Responden 

Untuk mengetahui usia responden, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Usia  Responden 

No Usia (tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 40-50 33 66,0 

2 51-55 16 32,0 

3 ˃ 55 1 2,0 

 Total  50 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar 

adalah dari responden usia karyawan 40-50 tahun sebanyak 33 responden 

atau 66,0 %, dengan usia karyawan 51-55 tahun sebanyak 16 responden 

atau 32,0%, dengan usia karyawan > 55 tahun sebanyak 1 responden atau 

2,0%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut didominasi oleh 

karyawan dengan usia karyawan 40-50 tahun. 

 

Pendidikan Responden 

Untuk mengetahui Pendidikan responden, dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Pendidikan Responden 

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMP 16 32,0 

2 SMA 29 58,0 

3 DIPLOMA 1 2,0 

4 SARJANA 4 8,0 

 Total 50 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar 

adalah dari responden dengan pendidikan SMP sebanyak 16 responden 

atau 32,0 %, dengan pendidikan SMA 29 dengan pendidikan Diploma 

sebanyak 1 responden atau 2,0%, dengan pendidikan Sarjana 4 atau 8,0% 

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut didominasi oleh 

karyawan pendidikan SMA 

 

Lama Kerja Responden 

Untuk mengetahui lama kerja responden, dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Lama Kerja Responden 

No Lama Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 20-23 Tahun 38 78,0 

2 24-25 Tahun 5 10,0 

3 >25 Tahun 7 14,0 

 Total  50 100 

Sumber: Data primer yang diolah  (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar 

adalah dari responden dengan lama kerja 20-23 tahun sebanyak 38 

responden atau 78,0 %, dengan lama kerja 24-25 tahun sebanyak 5 

responden atau 10,0%, dengan lama kerja > 25 tahun sebanyak 7 responden 

atau 14,0% Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut didominasi 

oleh karyawan dengan lama kerja20- 23 tahun. 

 

4.1.2 Karakteristik Jawaban Responden 

Hasil jawaban responden tentang variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis, 

Budaya Kerja, Produktivitas Karyawan. 
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Tabel 4.5 

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya Kepemimpian Demokratis ( X1 ) 

No Pernyataan SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Pimpinan membagikan tugas 

dan tanggung jawab dengan 

adil 

13 26,0 23 46,0 8 16,0 6 12,0 0 0 

2 Pimpinan menyusun job disk 

secara detail 

19 38,0 15 30,0 15 30,0 1 2,0 0 0 

3 Pimpinan menyampaikan tugas 

dan tanggung jawab karyawan 

secara jelas dan terperinci 

11 22,0 21 42,0 18 32,0 0 0 0 0 

4 Pimpinan selalu terbuka 

melakukan komunikasi dua 

arah dan secara langsung 

16 30,0 19 38,0 10 20,0 6 12,0 0 0 

5 Pimpinan mengambil 

keputusan dengan 

mempertimbangkan pendapat 

dari karyawan 

15 30,0 15 30,0 13 26,0 7 14,0 0 0 

6 Pimpinan memberikan 

gambaran dan meminta 

pertimbangan kepada 

karyawan tentang keputusan 

yang akan diambilnyan 

12 24,0 17 34,0 18 36,0 3 6,0 0 0 

7 Pimpinan selalu memberi 

dorongan kepada semua 

karyawan untuk meraih 

prestasi yang baik 

11 22,0 22 44,0 16 32,0 1 2,0 0 0 

8 Pimpinan sangat mempercayai, 

menghormati  dan menghargai 

semua karyawan. 

11 22,0 19 38,0 12 24,0 8 8,0 0 0 



 
 

60 
 

 

9 Pimpinan selalu bersifat 

kekeluargaan keseluruh 

karyawannya  

12 24,0 21 42,0 12 24,0 5 10,0 0 0 

10 Pimpinan selalu terbuka 

menerima saran dan kritikan 

dari karyawan 

14 28,0 16 32,0 19 38,0 1 2,0 0 0 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 50 responden mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis 

terdapat pernyataan sangat tinggi “Pimpinan menyusun job disk secara 

detail” mendapat respon tertinggi yaitu 19 orang atau 38,0% dengan 

menjawab sangat setuju, sedangkan pernyataan mengenai “Pimpinan selalu 

memberi dorongan kepada semua karyawan untuk meraih prestasi yang 

baik” dan “Pimpinan sangat mempercayai, menghormati  dan 

menghargai semua karyawan” mendapat respon terendah dengan jawaban 

sangat setuju sebanyak 11 orang atau 22,0%. 

 

Tabel 4.6 

Budaya Kerja 

Kuesioner Budaya Kerja ( X2 ) 

No Pernyataan SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1  Saya menikmati pekerjaan saya 9 18,0 29 58,0 12 24,0 0 0 0 0 

2 Saya bersedia melibatkan diri 

sepenuhnya dalam tugas-tugas 

dengan menerima risiko atas 

kegagalan dari pelaksanaan tugas-

tugas tersebut 

15 30,0 18 36,0 16 32,0 1 2,0 0 0 

3 Saya datang dan pulang tepat waktu 11 22,0 28 58,0 11 22,0 0 0 0 0 
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4 Saya selalu memakai pakaian kerja 16 32,0 24 48,0 10 20,0 0 0 0 0 

5 Perusahaan memberikan sanksi 

kepada karyawan yang tidak tepat 

waktu 

12 24,0 20 40,0 15 30,0 3 6,0 0 0 

6 Saya bekerja keras meningkatkan 

prestasi kerja saya 

16 32,0 24 48,0 10 20,0 0 0 0 0 

7 Saya saling membantu dengan 

karyawan lain dalam menjalankan 

pekerjaan 

15 30,0 20 40,0 15 30,0 0 0 0 0 

8 Saya menciptakan hubungan yang 

baik dengan para karyawan guna 

menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman 

13 26,0 22 44,0 15 30,0 0 0 0 0 

9 Perusahaan memberikan dorongan 

kepada saya untuk bekerja secara 

maksimal 

11 22,0 20 40,0 18 36,0 1 2,0 0 0 

10 Perusahaan memberi kesempatan 

untuk memperbaiki kesalahan yang 

telah diperbuat 

11 22,0 18 36,0 20 40,0 0 0 1 2,0 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 50 responden pernyataan mengenai Budaya Kerja terdapat 

pernyataan sangat tinggi “ Saya selalu memakai pakaian kerja ” dan “ Saya 

bekerja keras meningkatkan prestasi kerja saya ” mendapat respon tertinggi 

yaitu 16 orang atau 36,0% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan 

pernyataan mengenai “Saya menikmati pekerjaan saya” mendapat respon 

terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang atau 18,0%. 
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Tabel 4.7 

Produktivitas Karyawan 

Produktivitas Karyawan (Y) 

No Pernyataan SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya merasa bangga dengan 

pekerjaan yang dibebankan kepada 

saya 

9 18,0 19 38,0 21 42,0 1 2,0 0 0 

2 Saya merasa bahwa pekerjaan saya 

selama ini sesuai dengan kualitas 

yang ditentukan oleh perusahaan 

9 18,0 15 30,0 26 52,0 0 0 0 0 

3 Saya sangat menjaga ketepatan 

waktu dan kesempurnaan hasil 

pekerjaan 

13 26,0 20 40,0 16 32,0 0 0 1 2,0 

4 Dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan, saya harus mendapatkan 

hasil yang terbaik  

10 20,0 24 48,0 14 28,0 1 2,0 1 2,0 

5 Targer kerja tidak penting, yang 

penting pekerjaan selesai 

9 18,0 18 36,0 17 34,0 3 6,0 3 6,0 

6 Saya selalu melebihi batas waktu 

dalam menjalankan pekerjaan 

10 20,0 18 36,0 16 32,0 4 8,0 2 4,0 

7 Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja 

11 22,0 30 60,0 7 14,0 0 0 2 4,0 

8 Jumlah dari hasil pekerjaan yang 

saya tangani selalu memenuhi target 

yang telah ditetapkan 

15 30,0 14 28,0 19 38,0 2 4,0 0 0 

9 Saya selalu berusaha memperbaiki 

terhadap kesalahan yang saya 

lakukan dalam melakukan 

pekerjaan 

16 32,0 22 44,0 12 24,0 0 0 0 0 

10 Saya tidak pernah mengeluh dan 12 24,0 15 30,0 22 44,0 1 2,0 0 0 
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merasa berat terhapat beban yang 

menjadi tanggung-jawab saya 

Sumber: Data primer yang diolah  (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 50 responden pernyataan mengenai Produktivitas Karyawan 

terdapat pernyataan sangat tinggi “Saya selalu berusaha memperbaiki terhadap 

kesalahan yang saya lakukan dalam melakukan pekerjaan” mendapat respon 

tertinggi yaitu 16 orang atau 36,0% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan 

pernyataan mengenai “Saya merasa bangga dengan pekerjaan yang 

dibebankan kepada saya” , “Saya merasa bahwa pekerjaan saya selama ini 

sesuai dengan kualitas yang ditentukan oleh perusahaan” dan “Targer 

kerja tidak penting, yang penting pekerjaan selesai” mendapat respon 

terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang atau 18,0%. 

 

4.2 Uji Persyaratan Instrumen 

Dalam penelitian ini yang ukur adalah variabel X yaitu Gaya Kepemimpinan 

Demokratis (X1) , Budaya Kerja (X2) dan Produktivitas Karyawan (Y). Uji 

persyaratan instrumen penelitian menguji validitas dan reliabilitas. 

 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat 

mengukur indikator dari pernyataan yang diteliti. Untuk mengukur validitas 

digunakan nilai korelasi product moment. Jika korelasi product moment antara 

masing-masing butir pernyataan dengan skor total mengahasilkan nilai lebih 

besar dari rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan 

sebaliknya jika nilainya lebih kecil dari rtabel maka item pernyataan 

disimpulkan tidak valid dalam membentuk variabel. Pengujian dilakukan 

dengan program SPSS 21.0. 

Berikut hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pernyataan pada 
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Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Item Pertanyaan Sig.(1-Tailed) Alpha rhitung rtabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,000 0,05 0,826 0,289 Valid 

Pertanyaan 2 0,000 0,05 0,726 0,289 Valid 

Pertanyaan 3 0,000 0,05 0,608 0,289 Valid 

Pertanyaan 4 0,000 0,05 0,852 0,289 Valid 

Pertanyaan 5 0,000 0,05 0,767 0,289 Valid 

Pertanyaan 6 0,000 0,05 0,547 0,289 Valid 

Pertanyaan 7 0,000 0,05 0,625 0,289 Valid 

Pertanyaan 8 0,000 0,05 0,813 0,289 Valid 

Pertanyaan 9 0,000 0,05 0,726 0,289 Valid 

Pertanyaan 10 0,000 0,05 0,573 0,289 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan Demokratis (X1) dengan menampilkan seluruh pernyataan 

yang disebarkan kepada 50 karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut adalah 

hasil yang di dapatkan yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari 

alpha (0,05) dan dari keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,289) 

dimana nilai rhitung paling tinggi sebesar 0,852 pada pernyataan nomor 4 dan 

yang paling rendah sebesar 0,547 pada pernyataan nomor 6. Dengan demikian 

dapat disimpulkan dari keseluruhan 10 item pernyataan pada variabel Gaya 

Kepemimpinan Demokratis (X1) dinyatakan valid. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Budaya Kerja 

Item Pertanyaan Sig. (1-Tailed) Alpha rhitung rtabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,000 0,05 0,477 0,289 Valid 

Pertanyaan 2 0,000 0,05 0,627 0,289 Valid 

Pertanyaan 3 0,002 0,05 0,431 0,289 Valid 

Pertanyaan 4 0,002 0,05 0,431 0,289 Valid 

Pertanyaan 5 0,000 0,05 0,552 0,289 Valid 

Pertanyaan 6 0,000 0,05 0,508 0,289 Valid 

Pertanyaan 7 0,001 0,05 0,440 0,289 Valid 

Pertanyaan 8 0,000 0,05 0,496 0,289 Valid 

Pertanyaan 9 0,000 0,05 0,578 0,289 Valid 

Pertanyaan 10 0,000 0,05 0,650 0,289 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel Budaya 

Kerja (X2) dengan menampilkan seluruh pernyataan yang disebarkan kepada 

50 karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut adalah hasil yang di dapatkan 

yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari alpha (0,05) dan dari 

keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,289) dimana nilai rhitung 

paling tinggi sebesar 0,650 pada pernyataan nomor 10 dan yang paling rendah 

sebesar 0,431 pada pernyataan nomor 3 dan 4. Dengan demikian dapat 

disimpulkan dari keseluruhan 10 item pernyataan pada variabel Budaya Kerja 

(X2) dinyatakan valid. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan 

Item Pertanyaan Sig. (1-Tailed) Alpha rhitung rtabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,000 0,05 0,515 0,289 Valid 

Pertanyaan 2 0,015 0,05 0,341 0,289 Valid 

Pertanyaan 3 0,007 0,05 0,378 0,289 Valid 

Pertanyaan 4 0,012 0,05 0,354 0,289 Valid 

Pertanyaan 5 0,000 0,05 0,628 0,289 Valid 

Pertanyaan 6 0,000 0,05 0,485 0,289 Valid 

Pertanyaan 7 0,002 0,05 0,426 0,289 Valid 

Pertanyaan 8 0,002 0,05 0,438 0,289 Valid 

Pertanyaan 9 0,000 0,05 0,519 0,289 Valid 

Pertanyaan 10 0,041 0,05 0,290 0,289 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel 

Produktivitas Karyawan (Y) dengan menampilkan seluruh pernyataan yang 

disebarkan kepada 50 karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut adalah hasil 

yang di dapatkan yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari alpha 

(0,05) dan dari keseluruhan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,289) 

dimana nilai rhitung paling tinggi sebesar 0,628 pada pernyataan nomor 5 dan 

yang paling rendah sebesar 0,290 pada pernyataan nomor 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan dari keseluruhan 10 item pernyataan pada 

variabel Produktivitas Karyawan (Y) dinyatakan valid. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menujukan kepada suatu pengertian bahwa instrumen dapat 

dipercaya untuk dapat digunaka sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas digunakan rumus 

alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai interprestasi 
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nilai r seperti yang terdapat dibawah ini: 

 

Tabel 4.11 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00-0,  199 Sangan Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60– 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.11 ketentuan reliabel diatas untuk menkonsultasikan 

hasil yang di dapatkan dari variabel independen yaitu Gaya Kepemimpinan 

Demokratis , Budaya Kerja, variabel dependen yaitu Produktivitas Karyawan 

dan menggunakan program SPSS 21.0 dari hasil pengelolaan data dari hasil 

jawaban kuesioner yang di sebarkan kepada 50 karyawan dalam penelitian ini 

diperoleh nilai koefisien seperti di bawah ini : 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai cronbach’s alpha Koefisien r Reliabilitas 

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 0,772 0,60– 0,799 Kuat 

Budaya Kerja (X2) 0,724 0,60– 0,799 Kuat 

Produktivitas Karyawan (Y) 0,628 0,60– 0,799 Kuat 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.12 diatas hasil uji reliabilitas pada masing-masing 

variabel, Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) sebesar 0,772 

dengan tingkat Reliabilitas yang tinggi, variabel Budaya Kerja (X2) sebesar 

0,724 dengan tingkat Reliabilitas yang sangat tinggi dan variabel 

Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,628 dengan tingkat Reliabilitas yang 

kuat. 

 

4.3 Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas pada penelitian ini penulis 

menggunakan program SPSS 21.0. Dari hasil pengolahan melalui program 

SPSS 21.0 diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Linieritas 

 

Variabel Sig. Alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1Y) 0,884 0,05 Linier 

Budaya Kerja (X2Y) 0,286 0,05 Linier 

Sumber: Data primer yang diolah  (2021) 

 

Rumusan Hipotesis 

Ho : Model regresi berbentuk linear. 

Ha : Model regresi tidak berbentuk linear. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yaitu : 

 

Jika probabilitas (sig.) > alpha (0,05) maka Ho diterima. Jika probabilitas 

(sig.) < alpha(0,05) maka Ho ditolak. 
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Berdasarkan Tabel 4.13 diatas pada variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis 

terhadap Produktivitas (X1Y) menunjukkan bahwa nilai 0,884 > dari alpha 

(0,5) dan Budaya Kerja terhadap Produktivitas (X2Y) menunjukkan bahwa 

nilai 0,286 > dari alpha (0,05) . Dengan demikian maka Sig. > maka Ho 

diterima yang menyatakan model regeresi untuk variabel berbentuk linier. 

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel 

bebas (independen) yang lainnya. 

Kriteria  pengujian : 

 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF ≤10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance ˃ 0,1 maka tidak ada gelaja multikolinieritas. 

 

Table 4.14 

Hasil UJi Multikolinieritas 

Variable  Tolerance  VIF Keterangan  

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 0,270 3,703 Tidak Ada Multikolinieritas 

Budaya Kerja (X2) 0,270 3,703 Tidak Ada Multikolinieritas 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Pada tabel 4.14 hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai 

variabel independen yang memiliki nilai Tolerance  ˃ 0,1 yang berarti tidak 

ada kolerasi antara variabel  independen yang nilainya lebih dari 95 persen. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga menunjukkan hal 

yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki VIF < 10. Jika 
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dengan dua ata4u lebih variabel independen 

digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen 

(Y). dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel 

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. Dari hasil 

pengolahan melalui program SPSS 21.0 diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.15 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square 

0,854 0,729 

              Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,854 yang menunjukan tingkat keeratan hubungan antara variabel 

independen dan dependen positif kuat. Sedangkan nilai koefisien determinasi 

R2 (R square) sebesar 0,729 menunjukan bahwa Produktivitas karyawan 

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja sebesar 

72,9% sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. 

 

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 21.0 diperoleh data sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.16 

Hasil Koefisien Regresi Linier Berganda 

Variabel  B  

Constant (Y) 9,280 

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

(X1) 

0,186 

Budaya Kerja (X2) 0,544 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas didapatkan nilai Coefficients adalah untuk 

melihat Persamaan regresi linier berganda.  

 

Persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + et 

 

Keterangan : 

Y  = Produktivitas Karyawan 

a  = Konstanta 

b1, b2 = Koefesien Regresi 

X1  = Gaya Kepemimpinan Demokratis 

X2  = Budaya Kerja 

et  = Error Trem/ unsur kesalahan 

 

Y= 9,280 + 0,186 (X1) + 0,544 (X2), artinya: 

 

Koefisien konstanta (Y) 

variabel Produktivitas karyawan sebesar 9,280 satu-satuan jika variabel Gaya 

Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja tetap atau sama dengan nol (0) 
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Koefisien regresi X1 

Jika jumlah Gaya Kepemimpinan Demokratis naik sebesar satu-satuan, maka 

Produktivitas karyawan akan meningkat sebesar 0,186 satu satuan atau 

18,6% 

 

Koefisien regresi X2 

Jika jumlah Budaya Kerja naik sebesar satu-satuan, maka Produktivitas 

karyawan akan meningkat sebesar 0,544 satu satuan atau 54,4%. 

 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membutikan hipotesis 

penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan terdapatnya pengaruh 

sognifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji t. 

 

4.5.1 Hasil Uji t (X1Y) 

 

Ho : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) tidak berpengaruh terhadap  

Produktivitas Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

Ha : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) berpengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut 

 

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y) 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima Jika nilai sig < 0,05 

maka 

Ho ditolak Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.  
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Tabel 4.17 

HasiL Uji T Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) terhadap Produktivitas 

Karyawan Y 

Variabel  thitung  ttabel  Alpha Simpulan 

Gaya Kepemimpiana 

Demokratis (X1) 

9,269 1,677 0,05 Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha (5%) 

dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 50-2=48), sehingga diperoleh ttabel 

sebesar 1,678. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.16 coefficients diatas 

dengan demikian thitung 9,269 > ttabel 1,677 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) berpengaruh 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tuling Buyut. 

 

4.5.2 Hasil Uji t (X2Y) 

Ho : Budaya Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

Ha : Budaya Kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

Budaya Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Budaya Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Variabel Thitung ttabel Alpha Simpulan 

Budaya Kerja (X2) 10,646 1,677 0,05 Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha (5%) 

dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 50-2 =48), sehingga diperoleh ttabel 

sebesar 1,677. Berdasarkan Tabel 4.17 coefficients diatas dengan demikian 

tHitung 10,646 > ttabel 1,677 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan : Budaya Kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

4.5.3  Hasil Uji F (X1X2Y) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang antara variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

 

Ho = Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Produktivitas  Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung 

Buyut. 

Ha = Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) dan Budaya Kerja (X2) 

berpengaruh Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung 

Buyut. 
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Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) Budaya Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima Jika nilai Fhitung < 

Ftabel maka Ho diterima dan Ho ditolak Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak  

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 21.0 diperoleh data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji f 

 

Variabel fhitung ftabel Alpha Simpulan 

Gaya Kepemimpinan 

Demokratis  (X1) 

dan Budaya Kerja  (X2) 

terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 

63,273 

 

 

3,20 

 

0,05 

Ho ditolak 

 dan 

Ha diterima 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas hasil uji f yang diperoleh nilai fhitung sebesar 

63,273 sedangkan ftabel dengan α= 0,05 dan df1= k-1 (3-1=2) dan df2 n-k (50-

3=47) adalah 3,20. Jadi nilai fhitung > ftabel yaitu 63,273> 3,20 Maka Ho yang 

diajukan ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan : Gaya Kepemimpinan 

Demokratsis (X1) dan Budaya Kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. 
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4.6 Pembahasan 

4.6.1   Pembahasan Hasil Hipotesis I (X1Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh dari variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 

terhadap Produktivitas karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. Hal ini 

didukung oleh hasil uji t yang dilakukan pada variabel (X1) terhadap 

variabel (Y) serta masih banyak karyawan yang mengalami stress 

dikarenakan tekananan dan beban kerja, karyawan belum termotivasi untuk 

bekerja dengan baik dan tidak bekerja dengan profesional. Hal tersebut 

didukung dengan teori tentang Gaya Kepemimpinan Demokratis menurut 

Thoha (2013) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah 

gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan kekuatan personal dan keikut 

sertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan. Sedangkan menurut Menurut Sutikno (2014) menyatakan bahwa 

Kepemimpinan demokratis memiliki orientasi kepada manusia, dan 

memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. 

 

4.6.2 Pembahasan Hasil Hipotesis II (X2Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel budaya Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas karyawan (Y) PTPN VII Unit Tulung Buyut. Hasil ini didukung 

oleh hasil uji t yang dilakukan pada variabel (X2) serta fenomena yang erjadi 

seperti tidak mematuhi serta menerapkan budaya Kerja seperti kurangnya rasa 

saling menghargai antar sesama karyawan, kurangnya antusisasme untuk 

menjadi yang terbaik dalam bekerja, kurangnya totalitas serta loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan, kurang adanya penerapan pola piker yang 

cerdas dalam bekerja. Padahal apabila budaya organisasi diterapkan dengan 

baik maka hal-hal tersebut akan sangat mendongkrak Kepuasan Kerja 

karyawan dengan sangat baik Hal tersebut didukung dengan teori tentang 

Budaya Kerja menurut Yusran assagaf (2012) mengemukakan bahwa Budaya 
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kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan 

sebagai tuntutan yang mengikat pada karyawan karena dapat dioeraktikan 

secara formal dalam bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan.  Sedangkan 

Budaya kerja menurut Yusran assagaf (2012) mendefinisikan bahwa budaya 

kerja adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma 

yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku 

bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal.  

 

4.6.3   Pembahasan Hasil Hipotesis III (X1X2Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis 

(X1) dan Budaya Kerja (X2) Produktivitas karyawan (Y) PTPN VII Unit 

Tulung Buyut. Hasil pengujian tersebut didukung oleh hasil uji t serta 

fenomena-fenomena yang terjadi terkait dengan variabel (X1) dan (X2) 

terhadap (Y) yaitu kurangnya penerapan perilaku yang mencerminkan Gaya 

Kepemimpinan Demokratis yang maksimal serta Budaya Kerja yang 

diterapkan. Dengan kata lain, apabila Gaya Kepemimpinan Demokratis dan 

Budaya Kerja dapat dipahami dan diterapkan dengan baik, maka hal tersebut 

akan meningkatkan Produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini diperkuat 

juga oleh penelitian terdahulu yang dilakukakan oleh Sutikno (2014) dengan 

Gaya Kepemimpinan Demokratis Berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan dan Yusran assagaf (2012) bahwa Budaya Kerja berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan PTPN VII Unit Tulung Buyut maka dapat di tarik 

simpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dengan thitung 9,269 jika 

di bandingkan dengan ttable 1,677 terhadap Produktivitas karyawan. 

2. Terdapat pengaruh Budaya Kerja dengan thitung 10,646 , jika di bandingkan 

dengan ttable 1,677 terhadap Produktivitas karyawan. 

3. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Dan budaya Kerja 

terhadap Produktivitas karyawan dengan fhitung 63,273 apabila di bandingkan 

dengan ftable 3,20. fhitung > ftable menunjukan terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Demokratis dan Budaya Kerja terhadap Produktivitas 

karyawan di PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada pihak manajemen PTPN VII Unit Tulung Buyut. 

 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

a. PTPN VII Unit Tulung Buyut sebaiknya memberikan perhatian penuh 

terhadap karyawan,untuk membuat karyawan memiliki ikatan batin yang 

kuat dan positif sehingga mendongkrak Produktivitas karyawan. Tentunya 

hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban responden karyawan yang 

sangat tidak setuju dengan memberikan perhatian penuh terhadap pekerjaan 

sebanyak 10 responden atau 25% serta menjadi pertimbangan untuk 
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b. melakukan suatu program agar menjadi solusi bagi kesenjangan yang ada. 

 

c. PTPN VII Unit Tulung Buyut sebaiknya menerapkan dan mengetatkan 

pertaturan akan Budaya Kerja yang akan mendorong karyawan untuk 

menerapkan kejujuran, totalitas, loyalitas serta saling menghormati dan 

menghargai kepada sesama karyawan ataupun perusahaan. Tentunya hal 

tersebut dapat di lihat dari hasil jawaban responden yang sangat tidak 

setuju bekerja dengan totalitas yang tinggi demi kinerja yang baik sebanyak 

10 responden atau 25%. 

 

5.2.2  Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan 

Sumber Daya Manusia, Gaya Kepemimpinan Demokratis Budaya Kerja dan 

Produktivitas Karyawan. Maka untuk kebutuhan peneliti berikutnya bagi yang 

berminat meneliti Produktivitas dapat menggunakan indikator lainnya seperti 

Kecerdasan Emosional. 
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